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Abstrak

Gagal ginjal kronis (GGK) merupakan suatu penyakit perkemihan yang disebabkan oleh penurunan fungsi  ginjal  yang gagal melakukan fungsinya mempertahankan hemoestatis tubuh (Fay 2017). Gagal ginjal kronis sudah menjadi masalah kesehatan yang besar dengan angka kejadian yang tinggi, pasien gagal ginjal kronis memerlukan pengobatan dengan biaya cukup mahal, dan butuh waktu yang lama serta kesabaran yang tinggi  untuk menjalani terapi hemonalisis (Harrison,2013). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional jumlah sampel 71, Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling 1. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009 (p<0,05) yang berarti Ha diterima ini menunjukan ada hubungan antara karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh. 2. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan jenis kelamin dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,023 (p>0,05) Ha diterima ini menunjukan ada hubungan antara jenis kelamindengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh. 3. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan pendidikan dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,391 (p<0,05) Ho diterima berarti tidak ada ada hubungan antara karakteristik berdasaran jenis kelamin dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh. 4. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan pendidikan dengan koping pasien yang menjalani HD di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,553 (p<0,05) Ho diterima berarti tidak ada ada hubungan antara karakterisik berdasarkan pekerjaan dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.
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Abstract

Chronic kidney failure (CKD) is a urinary disease caused by decreased kidney function which fails to carry out its function of maintaining the body's homeostasis (Fay 2017). Chronic kidney failure has become a major health problem with a high incidence, patients with chronic kidney failure require treatment which is quite expensive, and it takes a long time and a lot of patience to undergo hemonalysis therapy (Harrison, 2013). The purpose of this study was to determine the relationship between demographic characteristics and individual coping functions in patients undergoing hemodialysis at Dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province. This study used a quantitative study using a descriptive correlation design with a cross sectional approach. The number of samples was 71. The sampling technique used accidental sampling 1. The results of statistical tests on the variable characteristic relationship based on age and coping of patients undergoing HD at RSUD Dr. Zainoel Abidin Aceh Province above the test results chi-square shows a p-value of 0.009 (p <0.05) which means that Ha is accepted. 2. The results of statistical tests on the relationship between characteristics based on sex and coping in patients undergoing HD at RSUD Dr. Zainoel Abidin Aceh Province above the results of the chi-square test showed a p-value of 0.023 (p> 0.05) Ha is accepted, this shows that there is a relationship between gender and coping of patients undergoing hemodialysis at Dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province. 3. Statistical test results on the characteristic relationship variable based on education and coping in patients undergoing HD at Dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province above the results of the chi-square test showed a p-value of 0.391 (p <0.05) Ho is accepted, meaning there is no relationship between characteristics based on sex and coping of patients undergoing hemodialysis at Dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province. 4. Statistical test results on the characteristic relationship variable based on education and coping in patients undergoing HD at RSUD Dr. Zainoel Abidin Aceh Province above the results of the chi-square test showed a p-value of 0.553 (p <0.05) Ho is accepted, meaning there is no relationship between characteristics based on work and coping of patients undergoing hemodialysis at Dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province.
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PENDAHULUAN  

Gagal ginjal kronis (GGK) merupakan suatu penyakit perkemihan yang disebabkan oleh penurunan fungsi  ginjal  yang gagal melakukan fungsinya mempertahankan hemoestatis tubuh (Fay 2017). Gagal ginjal kronis sudah menjadi masalah kesehatan yang besar dengan angka kejadian yang tinggi, pasien gagal ginjal kronis memerlukan pengobatan dengan biaya cukup mahal, dan butuh waktu yang lama serta kesabaran yang tinggi  untuk menjalani terapi hemonalisis (Harrison,2013).

Menurut World Health Orgenization (WHO) pada tahun 2015 mengemukakan bahwa angka kejadian GGK di seluruh dunia mencapai 10% dari populasi, sementara itu pasien GGK yang menjalani hemodialisis (HD) diperkirakan mencapai 1,5 juta orang di seluruh dunia. Angka kejadiannya di perkirakan meninggkat 8% setiap tahunnya. GGK menempati penyakit kronis dengan angka kematian tertinggi ke-20 di dunia. Berdasarkan National ChronicKidney Disease Fact Sheet, (2017) di Amerikat Serikat,  terdapat 30 juta orang dewasa (15%) memiliki penyakit GGK. Berdasarkan center for  Disease controland prevention, prevalensi GGK di Amerika Serikat pada tahun 2012 lebih dari10 % atau lebih dari 20 juta orang. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi penyakit GGK di Indonesia sebanyak 499.800 orang (2%), prevalensi tertinggi diMaluku dengan jumlah 4351 orang (0,47) mengalami penyakit GGK (Riskesdas,2018). Berdasarkan Riskesdas tahun 2013 prevalensi GGK sebesar 0,2% prevalensi tertinggi di Sulawesi Tengah sebesar 0,5% (Tandi et al, 2014). Berdasarkan Indonesia Renal Registry (IRR) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa di indonesia, jumlah pasien GGK yang mendaftar ke unit HD  terus meningkat 10%  setiap tahunnya. Menurut RESKESDAS Aceh 2018 jumbal pasien gagal ginjal yang Didiagnosis Dokter menurut Karateristik sebanyak 28. 179 orang.

Seiring dengan peningkatan  jumlah penderita  gagal ginjal kronis, maka jumlah pasien yang menjalani dialisis juga meningkat. Menurut Yagina 2014angka kejadian  gagal ginjal  di dunia secara  global lebih dari 500 juta orang yang yang harus menjalani hidup dengan bergantung pada cuci darah (hemodialisis) adalah 1,5 juta orang. Per 31 Desember 2018 pasien GGK  yang menjalani dialisis di Indonesia  sebanyak 198.275 orang, meningkat dua kali lipat di bandingkan tahun sebelumnya ( Data. pernefri 2018). Menurut RESKESDAS Aceh 2018 jumbal pasien yang menjalani HD sebanyak 133 orang.

 Bedasarkan salah satu pilihan terapi  untuk pasien yang sedang menderita penyakit Ginjal Kronis adalah terapi hemodialisis (HD). Hemodialisis  biasanya dilakukan untuk mengeluarkan sisa-sisa  metabolisme atau racun tertentu yang terdapat pada pendarahan darah  manusia, seperti kelebihan ureum, kreatinin, asam urat, dan zat-zat lain sebagainya melalui  membran semipermeabel. Pasien pada penderita penyakit Ginjal  Kronik mejalani proses  terapi hemodialisis sebanyak dua sampai tiga kali seminggu, dimana setiap kali menjalani terapi hemodialisis  rata-rata memerlukan waktu antara empat sampai lima jam lamanya (Rahman, Kaunang, & Elim, 2016).
Lamanya terapi hemodialisis yang harus dijalani oleh pasien gagal ginjal kronik akan berdampak pada keadaan sosial ekonomi, Fisiologis, psikologis dan strategi koping atau dengan kata lain bisa menimbulkan strategi koping maladaptif  Warura dan Wowaling, (2013).

 Penelitian lain dengan judul penelitian faktor yang berkolaborasi terhadap mekanisme koping  pasien CKD yang menjalani hemodialisa dengan kesimpulan yang didapat yaitu tidak ada hubungan antara umur dengan respon mekanisme koping, ada hubungan antara lama CKD dengan mekanisme koping dan ada hubungan yang signifikat antara respon  penerimaan  stress  terhadap mekanisme koping pasien (Armiyati & Rahayu,2014).

Karakteristik individu mempengaruhi pola kehidupan dan keseriusan individu dalam menjaga kesehatan demi kelangsungan dan kualitas hidup. Karakteristik demografi individu berdasarkan usia sangat signifikan, dari yang muda hingga lansia. Penderita GGK berusia muda lebih banyak dipengaruhi oleh gaya hidup, stress, kelelahan, kebiasaan minum dan sumber air minumnya, konsumsi minuman suplemen, makanan mengandung formalin dan borax, serta kurangnya minum air putih menjadi faktor pemicu.
Ditambah dengan tuntutan kerja yang membutuhkan energi lebih secara instan dengan mengkonsumsi suplemen energi, seperti satpam atau sopir. Solusi atas kurang energi, lemah, letih dan lesu adalah faktor pemicu seseorang minum suplemen energi. Semakin sering frekuensi mengkonsumsi suplemen energi maka semakin tinggi seseorang terkena stadium gagal ginjal (Nugroho, 2015). Karakteristik responden pada sampel penelitian ini adalah ciri-ciri individu yang mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan pendidikan.Pada penelitian ini karakteristik demografi usia terbanyak adalah dewasa.

Berdasarkan hasil survey awal  yang diperoleh dari rumah sakit umun  RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh jumblah pasien yang menjalani hemodialisis di rumah sakit dr. Zainoel Abidin Provinsi Aceh dari bulan Januari 2021 pasien sebanyak 205, Februari 2021 pasien sebanyak 294, Maret 2021 pasien sebanyak 346, April 2021 pasien  sebanyak 376, Mai 2021 pasien sebanyak 398, Juni 2021 pasien sebanyak 413, Juli 2021 pasien sebanyak 411, Agustus 2021 pasien sebanyak 421, Setember 2021 pasien sebanyak 175, Oktober 2021 pasien sebanyak 420, November 2021 pasien sebanyak 465, Desember 2021 pasien sebanyak 494, Januari 2022 pasien sebanyak 247, Febuari 2022 pasien sebanyak 249, Maret 2022 pasien sebanyak 546, rata-rata jumblah pasien  yang melalukan hemodialisis perharinya 70 sampai 80 orang dalam seminggu 1 sampai 2 kali  menjalni hemodialisis.

Dari hasil wawancara pada pasien yang menjalani HD selama kurang  lebih 4 tahun pada hari Juat tanggal 11 maret 2022, pasien mengatakan bahwa dirinya butuh waktu setahun lebih untuk dirinya siap dan yakin untuk melakukan HD hingga saat ini. Tiga pasien lainya setalah tau dirinya terkena gagal ginja kronis langsung melakukan HD. satu pasien lainya butuh waktu sebulan sampai dua bulan  untuk siap melakukan HD karena takut, cema memikirkan HD takut akan sakit saat melakukan HD takun saat HD meninggal. Dari data tersebut maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian tentang” Hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis RSUD dr.Zainoel Abidin provinsi Aceh’’.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. penelitian korelasi adalah metode penelitian yang berusaha menghubung-hubungkan antara satu unsur/elemen dengan unsur/elemen lain untuk menciptakan bentuk dan wujud baru yangberbeda dengan sebelumnya Sugiono (2014).
Cross sectional adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan antara faktor resiko (independen) dengan faktor efek (dependen) dimana observasi atau pengukuran hanya dilakukan sekali dan sekaligus dalam sauwaktu (Handyani & Riyadi, 2015). Metode korelasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis diRSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi AcehTahun 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Analisa Univariat

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner. Peneliti melakukan penelitian yang dilaksanakan di ruang hemodialisis RSUD dr.Zainoel Abidin dengan jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 71 orang responden. Selanjutnya setelah data terkumpul, data ditabulasi, diberi skor dan dianalisis dengan bantuan komputerisasi dan diperoleh hasil penelitian.

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini.

4.2.1 Analisa Univariat

1. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden Menurut Usia Diruang Hemodialisis Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Usia
	Frekuensi (n)
	Persentase %

	1
	18-40
	31
	43,7

	2
	40-60
	40
	56,3

	Total
	71
	100,0


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berada pada rentang 40-60 tahun sebanyak 40 orang ( 56,3%), sedangkan usia 18-40 sebanyak 31 orang (43,7%).
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Tabel 4.2

Demografi Responden Menurut Jenis Kelamin Diruang Hemodialisis Di  RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (n)
	Persentase %

	1
	Laki-laki
	44
	62,0

	2
	Perempuan
	27
	38,0

	Total
	71
	100,0


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besar laki-laki sebanyak 44 orang (62,0%), sedangkan perempuan sebanyak 27 orang  (38,0%).
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Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden Menurut Pendidikan Diruang HemodialisisDi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Pendidikan
	Frekuensi (n)
	Persentase %

	1
	Sarjana
	28
	29,4

	2
	DIII
	10
	14,1

	3
	SMA/SMK
	22
	31.0

	4
	SMP
	10
	14,1

	5
	SD
	1
	1,4

	Total
	71
	100,0


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan Tabel 4.3diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan sebagian besar lulusan Sarjana sebanyak 28 orang (29,4%), lulusan  DIII sebanyak 10 orang (14,1%), lulusan SMA/SMK sebanyak 22 orang (31.0%), lulusan SMP sebanyak 10 orang (14,1%), lulusan SD sebanyak 1 orang (1,4).
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Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden Menurut Pekerjaan 

Diruang Hemodialisis Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Pekerjaan
	Frekuensi (n)
	Persentase %

	1
	PNS
	22
	31,0

	2
	PEGAWAI SWASTA
	9
	12,7

	3
	WIRASWASTA
	19
	26,8

	4
	HONOREL
	4
	5,6

	5
	PETANI
	7
	9,9

	
	IRT
	10
	14,1

	Total
	71
	100,0


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan PNS 22 orang (31,0%), yang bekerja sebagai Pegawai Swasta 9 orang (12,7%), yang bekerja sebagai Wiraswata 19 orang (26,8%) yang bekerja sebagai Honorer 4 orang (5,6%), yang bekerja sebagai Petani 7 orang (9,9%) yang bekerja sebagai IRT 10 orang (14,1%).
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Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Koping Individu Pasien Yang Menjalani Hemodialisis Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	         Koping pasien
	Frekuensi (n)
	Persentase %

	1
	Baik
	38
	53,5

	2
	Kurang Baik
	33
	46,5

	Total
	

71
	100,0


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan koping pasien berdasarkan kategori Baik sebanyak 38 orang (53,5%), dan berdasarkan kategori Kurang Baik sebanyak 33 orang (46,5%).
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4.1.2 Analisa Bivariat

4.1.2.1 Hubungan Karakteristik Berdasarkan Usian Dengan Fungsi Koping Individu Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis
Tabel 4.6

Uji Korelasi Usia dengan Koping Individu Pasien Hemodialisis Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Usia
	Koping pasien hemodialisis
	Total
	P-Value

	
	
	Baik
	Kurang baik 
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	0,009

	1
	18-40
	22
	57.9%
	9
	27.3%
	31
	43.7%
	

	2
	40-60
	16
	42.1%
	24
	72.7%
	40
	56.3%
	

	Total
	38
	100.0%
	33
	0.0%
	71
	100.0%
	


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukan dari 71 (100%)  bahwa responden yang memiliki karakteristik umur pada rentang 18-40 dengan koping baik sebanyak 22 responden (57,9 %). responden yang memiliki karakteristik umur pada rentang 18-40 dengan koping kurang baik sebanyak 9 responden (27,3%). Sedangkan responden yang memiliki karakteristik umur pada rentang 40-60 dengan koping baik sebanyak 16 (42,1%) responden. yang memiliki karakteristik umur pada rentang 40-60 dengan koping kurang baik sebanyak 24 (72,7%) responden.

Berdasarkan hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani HD di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009 (p<0,05) yang berarti Ha diterimaini menunjukan ada hubungan antara karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

Tabel 4.7

Uji Korelasi Jenis Kelamin denganKoping Individu Pasien Hemodialisis Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Jenis Kelamin
	Koping Pasien Hemodialisis
	Total
	P-Value

	
	
	Baik
	Kurang Baik
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	0.023

	1
	Laki-laki
	19
	50,0%
	25
	75,8%
	44
	62,0%
	

	2
	Perempuan
	19
	50,0%
	8
	24,2%
	27
	38,0%
	

	Total
	38
	100.0%
	33
	100.0%
	71
	100.0%
	


Sumber : Data diolah (Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan dari 71 (100%)  bahwa responden yang memiliki karakteristik berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan koping baik sebanyak 19 responden (50,0 %). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan koping kurang baik sebanyak 25 responden (75,8 %). Sedangkan responden yang memiliki karakteristik jenis kelamin perempuan dengan koping baik sebanyak 19 (50,0%) responden. Yang memiliki karakteristik jenis kelamin perempuan dengan koping kurang baik sebanyak 8 (24,2%) responden.

Berdasarkan hasi luji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan jenis kelamin dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,023 (p>0,05)Ha diterima ini menunjukan ada hubungan antara jenis kelamin dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

Tabel 4.8

Uji Korelasi Pendidikan denganKoping Individu Pasien Hemodialisis Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh

	No
	Pendidikan


	Koping individu Pasien Hemodialisis
	Total
	P-Value

	
	
	Baik
	Kurang Baik
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	0,391

	1
	SARJANA
	13
	34,2 %
	15
	45,5 %
	28
	 39,4 %
	

	2
	DIII
	7
	18,4 %
	3
	9,1 %
	10
	14,1 %
	

	3
	SMA/SMK
	12
	31,6%
	10
	30.3 %
	22
	31,0 %
	

	4
	SMP
	5
	13,2 %
	5
	15,2 %
	10
	14,1 %
	

	5
	SD
	1
	2,6 %
	0
	0 %
	1
	1,4 %
	

	Total
	38
	100.0%
	33
	100.0%
	71
	100.0%
	


4.2 Pembahasan Penelitian

4.2.1 Hubungan Karakteristik Demografi Berdasarkan Usia Dengan Fungsi Koping Individu Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berada pada rentang 40-60 tahun sebanyak 40 orang ( 56,3%), sedangkan usia 18-40 sebanyak 31 orang (43,7%).

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukan dari 71 (100%)  bahwa responden yang memiliki karakteristik umur pada rentang 18-40 dengan koping baik sebanyak 22 responden (57,9 %). Responden yang memiliki karakteristik umur pada rentang 18-40 dengan koping kurang baik sebanyak 9 responden (27,3%). Sedangkan responden yang memiliki karakteristik umur pada rentang 40-60 dengan koping baik sebanyak 16 (42,1%) responden. Yang memiliki karakteristik umur pada rentang 40-60 dengan koping kurang baik sebanyak 24 (72,7%) responden.

Berdasarkan hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009 (p<0,05) yang berarti Ha diterima ini menunjukan ada hubungan antara karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

Hasil ini sejalan dengan  penelitian Alqarni, et al. (2019) bahwa rata-rata umur responden yang mengalami penyakit ginjal kronis dan menjalani hemodialisis adalah 52, 33 tahun.  Menurut Denic, et al. (2016) pada usia yang lebih tua terjadi perubahan struktural mikro-anatomi ginjal termasuk penurunan jumlah glomerulus secara fungsional.
Penelitian ini sejalan dengan penelitianyang dilakukan oleh Kusumawardani padatahun 2010, dimana penderita yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan mempunyai memungkinkan pasien itu dapat mengontrol dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, berpengalaman, dan mempunyai perkiraan yang tepat bagaimana mengatasi kejadian, mudah mengerti tentang apa yang dianjurkan oleh petugas kesehatan, serta dapat mengurangi kecemasan sehingga dapat membantu individu tersebut dalam membuat keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Gerogianni, et al. (2017) yang menunjukan responden dengan penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisa memiliki usia yang berentang antara 54-72 tahun. Hasil yang sama juga dijelaskan dalam penelitian Alqarni, et al. (2019) bahwa rata-rata umur responden yang mengalami penyakit ginjal kronis dan menjalani hemodialisis adalah 52,33 tahun.

Hal ini disebabkan mulai dari umur 40 tahun, ginjal mulai kehilangan beberapa nefron, yaitu saringan penting dalam ginjal. Setiap dekade pertambahan umur fungsi ginjal menurun 10 ml/menit/ 1,73 m2. Usia dekade keempat terjadi kerusakan ringan dengan nilai GFR 60-89 ml/ menit/ 1,73 m2. Penurunan tersebut adalah sama dengan10 persen dari kemampuan normal fungsi ginjal.

Kecemasan disebabkan oleh tidak adanyaparameter klinis yang membuktikan faktor sosiodemografi mempengaruhi respon emosional seseorang terhadap penyakit yang dialami (Juan Ng, et al, 2014). Kecemasan yang dialami tetap tidak berbeda dari waktu ke waktu dengan sebagian besar pasien melaporkan gejala kecemasan atau depresi. Pasien yang menjalani gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis memerlukan perawatan dalam waktu yang lama. Perawatan ini tidak menyembuhkan seseorang dari penyakit ginjal yang dialami. Proses perawatan dengan menjalani hemodialisis telah mengubah gaya hidup pasien dan keluarga seperti rasa kehilangan terhadap integritas sistem tubuh (Farrell, 2017). 

Menurut asumsi peneliti responden yang memiliki usia 40-60 lebih banyak mengalami koping yag kurang baik,rata-rata responden mengatakan mereka cemas karena di usia mereka yang semakin tua mereka belum bisa memberi yang terbaik untuk anggota keluarganya ditambah di usia mreka yang sekarang mereka menjadi sakit-sakitan dan menyusahkan anggota keluarga yang lain nya.
4.3.2 Hubungan Karakteristik  Berdasarkan Jenis Pekerjaan Dengan Fungsi Koping Individu Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa  dari 71 (100%) responden menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan PNS 22  orang (31,0%), yang bekerja sebagai Pegawai Swasta 9 orang (12,7%), yang bekerja sebagai Wiraswata 19 orang (26,8%) yang bekerja sebagai Honorer 4 orang (5,6%), yang bekerja sebagai Petani 7 orang (9,9%) yang bekerja sebagai IRT 10 orang (14,1%).

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan dari 71 (100%)  bahwa responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai PNS dengan koping baik sebanyak 11 responden (28,9 %). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai PNS dengan koping kurang baik sebanyak 11 responden (33,3 %). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai pegawai swasta dengan koping baik sebanyak 4 (10,5%) responden. yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai pegawai swasta dengan koping kurang baik sebanyak 5 (15,2%) responden. responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai wiraswasta dengan koping baik sebanyak 9 responden (23,7%). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai wiraswasta dengan koping kurang baik sebanyak 10 responden (30,3 %). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai honorer dengan koping baik sebanyak 4 (10,5%) responden. responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai petani dengan koping baik sebanyak 4 responden (10,5%). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai petani dengan koping kurang baik sebanyak 3 responden (9,1 %). responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai IRT dengan koping baik sebanyak 6 (10,5%). responden responden yang memiliki karakteristik berdasarkan pekerjaan sebagai IRT dengan koping kurang baik sebanyak 4 responden (12,1 %).

Berdasarkan hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan pendidikan dengan koping pasien yang menjalani HD di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- valuesebesar 0,553 (p<0,05) Ho diterima berarti tidak ada ada hubungan antara karakterisik berdasarkan pekerjaandengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dialkukan amaludin (2020) menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh pekerjaan terhadap kopingpasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Cantekin, Curcani, Tan (2014) bahwa pekerjaan tidak mempengaruhi kopingpasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. 

Polikandrioti, et al. (2017) bahwa sebagian besar responden yang menjalani hemodialisis masih memiliki pekerjaan dan berpenghasilan sebagai pensiun yaitu 76,3%. Pekerjaan berikaitan dengan pengahasilan seseorang yang dapat mempengaruhi status kesehatan. Semakin tinggi pengahasilan seseorang semakin baik upaya memperoleh perawatan kesehatan, sebaliknya jika tidak memperoleh penghasilan semakin sulit upaya seseorang mempertahankan status kesehatan.  Koping kurang baik terjadi pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalanihemodialisis dapat disebabkan sulitnya beradaptasi dengan kondisinya saat ini. Pasien dengan gagal ginjal kronis diharuskan untuk menerima diagnosis yang mengancam jiwa dan kebutuhan untuk perawatan seumur hidup, mempelajari teknik dialisis, mengintegrasikan pengobatan ke dalam hidup mereka, dan mengatasi transisi / kegagalan pengobatan, efek samping, dan komplikasi (Cukor, et al.2007).  
Menurut asumsi peneliti Pekerjaan dikaitkan dengan kemampuan responden untuk memenuhi kebutuhan terutama perawatan kesehatan. Pasien yang menjalani hemodialisis sering kali kelihangan pekerjaan mereka, namun pekerjaan bukan salah satu masalah utama terhadap gangguan-gangguan koping pada pasien gagal ginjal kronis. Penyebab erjadinya koping kurang baik yang dirasakan oleh pasien adalah  ancaman terhadap perubahan kesehatan nya.
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi mahasiswa pendidikan profesi ners terhadap clinical instruktur ( CI ) dengan pencapaian kompetensi praktik klinik di rumah sakit dr Zainoel Abidin provinsi Aceh maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009 (p<0,05) yang berarti Ha diterima ini menunjukan ada hubungan antara karakteristik berdasarkan usia dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

2. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan jenis kelamin dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,023 (p>0,05) Ha diterima ini menunjukan ada hubungan antara jenis kelamindengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

3. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan pendidikan dengan koping pasien yang menjalani HDdi RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,391 (p<0,05) Ho diterima berarti tidak ada ada hubungan antara karakteristik berdasaran jenis kelamin dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.

4. Hasil uji statistik pada variabel hubungan karakteristik berdasakan pendidikan dengan koping pasien yang menjalani HD di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh diatas hasil uji chisquare menunjukkan nilai p- value sebesar 0,553 (p<0,05) Ho diterima berarti tidak ada ada hubungan antara karakterisik berdasarkan pekerjaan dengan koping pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh.
5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Tempat Penelitian

Disarankan dapat dijadikan sebagai masukan mengenai koping individu pasien dalam menjalani hemodialisis dan dapat  dijadikan  sebagai penambahan  wawasan  yang nantinya dapat dipraktikan sendiri oleh pasien yang akan menjalani hemodialisis.
5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan
Disarankan  dapat dipublikasi menjadi  jurnal ilmia sebagai bahan referensi bagi mahasiswa selanjutnya. Dan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan khususnya bagi mahasiswa Universitas Bina Bangsa Getsempena tentang hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis.
5.2.2 Bagi Responden
Disarankan dapat menambah pengetahuan dan motivasi dalam pencapaian kompetensi praktik  klinik dari hasil penelitian ini tentang persepsi hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis.
5.2.4 Bagi Peneliti

Disarankan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian mengenai hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis.
5.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya

Disarankan dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang  hubungan karakteristik demografi dengan fungsi koping individu pada pasien yang menjalani hemodialisis, yang nantinya penelitian ini dapat lebih dikembangkan lagi.
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